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Abstrak 

 

Desa Wonoayu memiliki potensi sebagai penghasil buah-buahan dalam jumlah cukup 

banyak. Meskipun memiliki sumber daya alam yang melimpah, masyarakat masih terkendala 

bagaimana memanfaatkan buah untuk diolah menjadi produk olahan makanan yang bernilai 

jual selain menjadi olahan keripik yang mana sudah sangat umum di Kota Malang. Produk 

yang dijual mentah memiliki nilai ekonomis yang rendah. Untuk itu kami melakukan 

penyuluhan pengolahan permen buah sebagai alternatif dari produk olahan selain keripik 

dengan membuat olahan makanan tanpa bahan pengawet yang mana bisa menjadi produk 

yang dapat dijual. Masyarakat yang mandiri finansial diharapkan dapat memberikan 

konstribusi untuk memajukan desa. Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu sosialisasi, 

edukasi, pelatihan, pendampingan dan evaluasi. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

pada masyarakat, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini berlangsung dengan lancar sesuai dengan rencana. Kegiatan pengabdian 

pada masyarakat ini mampu membuat olahan permen dari buah tanpa bahan pengawet. 

Selain itu juga, masyarakat dapat membuat kemasan produk serta strategi pemasarannya 

melalui Instagram, marketplace, dan WA Business.  Permen buah menjadi produk olahan 

yang dapat dijual dan mendatangkan keuntungan.  

Kata Kunci : Ibu rumah tangga, peluang bisnis, permen buah 

 

Abstract 

 

Wonoayu Village has the potential to produce a considerable amount of fruits. Despite having 

abundant natural resources, the community is still constrained in how to utilize the fruit to be 

processed into valuable food products other than processed chips which are very common in 

Malang City. Products that are sold raw have low economic value. For this reason, we 

conducted counseling on fruit candy processing as an alternative to processed products other 

than chips by making processed food without preservatives which can be a product that can 

be sold. Financially independent communities are expected to contribute to advancing the 

village. The implementation methods used are socialization, education, training, mentoring 

and evaluation. Based on the results of community service activities, it can be concluded that 

the implementation of this community service activity went smoothly according to plan. This 

community service activity is able to make processed candy from fruit without preservatives. 

In addition, the community can make product packaging and marketing strategies through 

Instagram, marketplace, and WA Business.  Fruit candy becomes a processed product that 

can be sold and brings profit. 

Keywords: business opportunities, fruit candy, housewives 
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Pendahuluan 

 

 

Desa wonoayu merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan wajak kabupaten 

malang. Desa ini berjarak 37 kilometer dari kabupaten malang dan memiliki luas wilayah 

254,6 ha dengan ketinggian 630 Mdpl membuat desa ini memiliki rata-rata suhu sekitar 22-27 

derajat celcius, sehingga memiliki potensi pertanian yang tinggi. Hasil pertanian menjadi mata 

pencaharian masyarakat pada umumnya (Leatemia et al., 2023). Salah satu yang dihasilkan 

pertanian berupa buah-buahan.  Potensi pertanian di Desa Wonoayu meliputi Nangka, papaya 

dan nanas. Selama beberapa waktu para petani selalu menanam buah tersebut, buah Nangka, 

papaya dan nanas merupakan komoditas yang unggul didesa ini selain produk lain seperti 

tebu, jagung dan cabai (Prisilia et al., 2021). Ada dua kendala yang dihadapi petani, salah satu 

kendala yang di hadapi petani adalah pada masa panen, harga cenderung turun dan banyak 

buah yan tidak terjual di sebabkan banyaknya persedian buah yang di panen dan akhirnya 

membusuk dan menjadi sia-sia dan kendala kedua adalah kurang nya minat anak-anak di Desa 

Wonoayu dalam mengkomsumsi buah, hal ini sangat di sayangkan karena anak-anak sangat 

butuh kandungan di dalam buah seperti vitamin dan serat yang baik tubuh (Prisilia et al., 

2021). Untuk itu tim Pengabdian Universitas Islam Malang  berinisiatif memberikan pelatihan 

pengelolahan produk dari buah papaya dan nanas, sehingga buah tersebut tidak hanya dijual 

langsung atau  dimakan langsung, tetapi dapat diubah menjadi produk  yaitu permen buah 

(Adriana et al., 2020). 

Permen adalah makanan yang berbahan gula, air dan sirup yang sangat disukai oleh anak-

anak hingga orang dewasa (Mandei, 2014). Permen-permen yang beredar banyak memiliki 

bentuk antara lain permen karet (gum), permen lollipop, permen kenyal (Jelly), dan permen 

keras. Permen-permen itu memiliki berbagai rasa sesuai dengan bahan dasarnya (Herosian & 

Anggoro, 2022). Permen keras adalah salah satu jenis yang disukai karena memiliki rasa yang 

manis dan bertahan lebih lama dari pada jenis permen yang lain (Indriaty, 2016). Tapi permen 

yang dibuat oleh tim bukan seperti permen yang keras dan padat, tetapi lebih ke berserat dan 

aman (Mandei, 2014). 

Buah-buah yang digunakan untuk pembuatan permen ini adalah buah nanas, pepaya, buah 

naga dan strawberi (Khusnia et al., 2022). Alasan penggunaan buah-buah tersebut 

dikarenakan memiliki rasa yang manis sehingga tidak perlu menambahkan pemanis buatan 

(Adriana et al., 2020). Warna di dalam buah tersebut juga menjadikan permen ini tidak perlu 
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ditambahkan pewarnya (Herosian & Anggoro, 2022). Karena terbuat dari buah-buahan, maka 

memiliki banyak gizi dan serat yang sangat bagus oleh tubuh, apalagi untuk anak yang tidak 

suka makan buah (Ponco et al., 2019). Dengan bentuk yang berbeda, anak yang tidak suka 

memakan buah akan suka dikarenakan memiliki bentuk yang unik dan manis (Miranti et al., 

2017). Hal ini juga dapat menghemat karena jika ada persedian buah yang masih banyak dan 

takut membusuk, maka pengelolahan mejadi permen sangat membantu (Nuh et al., 2020). 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini tim berinisiatif untuk memberikan pelatihan 

berupa cara pembuatan permen buah, di mana sasarannya adalah ibu-ibu PKK di Desa 

Wonoayu. Peran ibu-ibu OKK sangat penting dalam upaya meningkatkan perekonomian 

keluarga dengan memproduksi olahan buah, karena produksi olahan buah ini adalah salah satu 

cara untuk berwirausaha dan meyelesaikan masalah untuk anak-anak yang tidak suka 

memakan buah. 

Persoalan yang dihadapi dalam pengabdian adalah tidak adanya pengetahuan masyarakat 

dalam mengolah buah pepaya dan buah nanas, tidak adanya pelatihan, khususnya ibu-ibu 

PKK yang dapat dijadikan peluang usaha dan kurangnya pengetahuan tentang manfaat buah 

untuk anak-anak. Adapun solusi yang ditawarkan adalah memberikan pengetahuan dan 

keterampilan ke ibu-ibu PKK untuk mengelolah buah menjadi permen, upaya meningkatkan 

penghasilan rumah tangga, dan meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya buah untuk 

anak-anak. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah memberikan alternatif pengelolahan 

buah pepaya dan nanas berupa permen buah, memberikan bekal kewirausahaan untuk 

meningkatkan penghasilan dan meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

memakan buah bagi anak-anak kecil. 

 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan program dilakukan di Desa Wonoayu Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. 

Objek sasaran program adalah  ibu PKK. Terdapat berberapa metode yang digunakan dalam 

mencapai kerberhasilan program pengolahan Permen buah yaitu: Sosialisasi, edukasi, 

pelatihan, pendampingan dan evaluasi. 

Pada tahap sosialisasi tim dari pengabdian Universitas Islam Malang melakukan 

sosialisasi melalui kegiatan perkumpulan rutin ibu PKK di balai Desa Wonoayu. Harapannya 

agar ibu PKK lebih mengetahui cara mengelolah buah pepaya dan nanas agar menjadi permen 
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yang memiliki nilai ekonomis dan membantu bagi ibu-ibu yang memiliki anak yang tidak 

suka makan buah (Larasati et al., 2022). Selanjutnya pada tahap edukasi, tim memberikan 

materi untuk membantu ibu-ibu mengetahui dam mengelolah buah pepaya dan nanas agar 

menjadi nilai ekonomis dan membantu bagi anak yang tidak suka makan buah. 

Pada tahap pelatihan, tim memberikan cara memanfaatkan dan manfaat  dari buah bagi 

tubuh dan memberika pelatihan agar ibu-ibu PKK dapat mengelolah sendiri dengan alat yang 

ada dirumah. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu perekonomian dan gizi anak. Pada 

tahap pendampingan, tim pelaksana menanyakan satu-satu ibu PKK tentang manfaat buah dan 

pengetahuan tentang cara mengelolah buah Nangka, pepaya dan nanas menjadi permen buah. 

Pada tahap terakhir ini tim melakukan evaluasi untuk mengukur ketercapaian pelaksanaan 

program yang telah dilaksanakan. Tahapan ini dilakukan dengan sesi tanya jawab atas kendala 

selama pembuatan produk. Kegiatan ditutup dengan memberikan pengarahan dan perbaikan 

kepada seluruh peserta dengan baik 

Hasil Kegiatan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Menumbuhkan Peluang Bisnis 

Ibu Rumah Tangga Melalui Produk Inovasi Buah” di Desa Wonoayu bertujuan agar 

meningkatkan perekonomian dan membantu anak-anak agar suka makan buah. Inovasi 

produk menjadi kunci dalam memenangkan persaingan dari banyaknya produk sejenis 

(Khotimah et al., 2023). Program diawali dengan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di balai Desa Wonoayu pada hari kamis tanggal 09 Februari 2023 bertepatan 

pada kumpulan rutin ibu-ibu PKK dan dihadiri sekitar 20 orang. Sosialisasi dimulai pada 

pukul 10.00-12.30 WIB. Yang di presentasikan langsung oleh tim pengabdian Universitas 

Islam Malang. 

Sosialisasi dan pelatihan mengenai peningkatan ekonomi dan kesehatan anak mengunakan 

buah nangka, pepaya dan nanas yang diolah menjadi produk yang menarik berupa permen 

buah. Permen yang berbahan dasar buah papaya dan nanas merupakan olahan cemilan yang 

sengat disukai oleh berbagai kalangan, menjadi produk yang menarik, unik, memiliki khasiat 

yang baik bagi tubuh, mudah dibawa ke kemana saja dan dimakan di mana saja dan kapan 

saja.  



JURNAL  PENGABDIAN MASYARAKAT  MANAGE      VOL 5 NO 1 FEBRUARI  2024        HAL 121-130   
 

  
P-ISSN: 2721-6608    |   E-ISSN: 2797-8451 125 

 

 

Pada tahap awal, tim melakukan sosialisasi pada kegiatan perkumpulan ibu-ibu PKK.  

Tujuan agar ibu-ibu PKK dapat lebih memiliki kesadaran betapa ekonomisnya buah hasil 

panen selain dijual langsung, serta menyadarkan ibu-ibu tentang pentingnya makan buah bagi 

anak kecil (Purbasari et al., 2020). Kegiatan ini dilaksanakan balai Desa Wonoayu. Hasil pada 

tahapan ini masyarakat tertarik dan setuju ikut pelatihan.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosialasi Penyampaian Program 

Pada tahap kedua tim melaksanakan edukasi kepada ibu-ibu PKK secara langsung. Tim 

langsung memberikan materi-materi tentang persiapan pembuatan permen yang mencakup 

alat-alat, cara pembuatan dan pengemasan produk (Hardaningtyas & Artikasari, 2022), serta 

edukasi tetang pentingnya buah bagi anak untuk tumbuh kembang anak. Pengemasan yang 

baik akan menjaga ketahanan permen yang dihasilkan (Sudaryanti et al., 2022). Pada tahap 

ini, ibu-ibu paham manfaat penting dari buah-buahan. 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2. Edukasi Materi dan Pelatihan Potensi Bisnis Dari Buah-buahan 
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Selanjutnya pada tahap ketiga tim melaksanakan pelatihan tentang cara pembuatan 

permen buah. Tim penyelenggara memberikan materi yang sama dengan cara penyampaian 

yang berbeda agar pelatihan yang diharapkan dapat tercapai. Dalam tahapan membuat permen 

buah sebagai berikut: kupas kulit buah hingga bersih, Parut buah hingga tekturnya seperti 

bubur, Setelah halus, panaskan hingga kandungan airnya menguap dan menjadi lebih padat. 

Tambahkan gula dan siturn, serta bisa ditambahkan pewarna makanan (opsional), Setelah 

teksturnya padat dinginkan di suhu ruang, Jika sudah dingin, maka bisa dicetak sesuai dengan 

selera, Jika sudah terbentuk, maka dapat dijemur selama 2-3 hari agar kristal dari gulanya 

keluar (Hidayati et al., 2020). Pada tahap ini, ibu-ibu berhasil praktik dan membuat permen 

buah. 

Pada tahap selanjutnya, tim melakukan pendampingan, dalam metode pelaksanaanya, tim 

melakukan sesi tanya jawab untuk menguraikan ketidakfahaman ibu-ibu selama mengikuti 

program. Rata-rata dari berberapa ibu-ibu yang bertanya terkait bagaimana cara pengemasan 

dan penjualan. Ini membuktikan bahwa edukasi berjalan dengan baik dan tersampaikan secara 

keseluruhan (Nilawati et al., 2019). 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pendampingan Ibu PKK Setelah Pelaksanaan Program 

 Dan pada tahap terakhir Tim Penyelenggara melaksanakan evaluasi untuk menilai 

kesuksesan program yang telah dilaksanakan. Tim membuat sesi tanya jawab dengan para 

peserta terkait kesulitan yang dihadapi untuk pembuatan produk, pengemasan serta 

pemasarannya. selain itu, tim memberikan pengarahan dan perbaikan terkait permasalahan 

yang disampaikan oleh peserta. Kegiatan ditutup dengan foto bersama seluruh peserta. 
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Kesimpulan dan Saran 

 

Masyarakat memiliki pengetahuan yang minim tentang pengelolahan buah-buahan 

menjadi produk yang menarik. Tigkat keberhasilan dalam kegiatan pelatihan pengelolahan 

permen buah untuk meningkatkan perekonomian dan kesehatan anak-anak di Desa Wonoayu 

sangat baik.  Hal tersebut dapat dilihat dari antusiasme peserta untuk mengaplikasikan 

pelatihan ini. Seterusnya, harus diedukasi mendalam bagi masyarakat untuk menciptakan 

peluang usaha yang lebih luas di masa ke depannya.  
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